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Abstrak

Kota Semarang merupakan salah satu kota yang berpotensi dalam pertumbuhan sektor ekonomi. Di Kota Semarang
terdapat sembilan kawasan industri yang potensial, salah satunya Kawasan industri Wijayakusuma. Pertumbuhan
sektor ekonomi yang pesat menjadikan masyarakat berminat untuk bekerja sebagai buruh industri dan bermigrasi di
sekitar kawasan industri. Masalah yang dihadapi oleh buruh industri Wijayakusuma adalah buruh industri belum
mampu menjangkau tempat tinggal layak huni yang disediakan secara formal. Akibatnya, banyak buruh industri yang
belum memiliki rumah hak milik, tinggal di rumah kontrakan atau kos-kosan, terdapat permukiman dengan kepadatan
tinggi di sekitar Kawasan Industri Wijayakusuma dan memiliki kualitas lingkungan permukiman yang rendah.
Berdasarkan pada penjelasan permasalahan tersebut, maka perlu diadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik hunian dan lingkungan hunian buruh industri yang dihuni saat ini Metode yang
digunakan adalah metode campuran (mix method) dimana terdapat penggabungan antara metode kualitatif dan
kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, analisis deskriptif kualitatif dan analisis
skoring. Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahui bahwa buruh industri yang sudah memiliki hunian hak milik
adalah 36% sedangkan 64% lainnya masih tinggal dengan keluarga atau kerabat, tinggal di rumah kost maupun rumah
kontrak.
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1. PENDAHULUAN

Industrialisasi merupakan salah satu bagian dari
proses modernisasi. Industrialisasi dapat diartikan
sebagai suatu perubahan sosial ekonomi yang
dapat pencaharian
masyarakat pertanian menjadi masyarakat industri
(Simandan, 2009). Salah satu kota di Indonesia
yang mengalami fenomena industrialisasi adalah
Kota Semarang di Provinsi Jawa Tengah
(Wllonoyudho, 2010). Pertumbuhan sektor industri
yang pesat, tentunya menarik minat masyarakat
usia produktif untuk memperoleh lapangan kerja
yang layak di sektor industri. Hal ini tentunya
menyebabkan tingkat migrasi masyarakat ke
kawasan industri juga meningkat (Marsyukrilla &
Manaf, 2013). Dampak lainnya adalah di sekitar

mengubah sistem mata

kawasan industri tersebut dipadati oleh pendatang
yang memerlukan hunian yang layak, sarana dan
prasarana yang memadai (Q. Wang & Pan, 2012).
Sampai saat ini, banyak kawasan industri yang
belum dilengkapi dengan penyediaan perumahan
bagi buruh industri (Sariffuddin & Susanti, 2011).

Untuk menjalankan kegiatan industri terdapat tiga
hal utama yaitu tenaga kerja atau buruh industri,
perusahaan dan modal produksi. Tenaga kerja
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merupakan suatu hal penting dalam pelaksanaan
kegiatan industri. Menurut Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2003 , pekerja atau buruh industri
didefinisikan sebagai setiap orang yang bekerja
dengan menerima upah atau imbalan dalam
bentuk lain. Tujuan utama dari pekerja atau buruh
industri bekerja untuk perusahaan industri adalah
untuk memperoleh upah. Setiap perusahaan
dituntut memberikan  perlindungan,
pengupahan dan kesejahteraan bagi pekerja
maupun buruh industri secara layak.

untuk

Menurut Losch (1938), suatu kawasan dibedakan
menjadi dua kategori, vyaitu
dilengkapi dengan pusat kegiatan perekonomian
dan kawasan yang tidak dilengkapi dengan pusat
kegiatan kawasan yang
dilengkapi dengan pusat kegiatan perekonomian,
sebaiknya pembangunan hunian lebih diarahkan ke
hunian dengan sistem sewa. Tujuannya adalah
untuk memenuhi kebutuhan fasilitas hunian bagi
pekerja maupun buruh industri yang tinggal di
kawasan tersebut.

kawasan yang

perekonomian. Di

Selain itu, Coulson dan Fisher (2009) juga
menjelaskan bahwa tujuan penyediaan hunian bagi
buruh industri adalah untuk meminimalkan atau
menghilangkan biaya transportasi yang ditanggung
oleh buruh industri. Jika lokasi hunian buruh
industri  dengan  kawasan industri  saling
berdekatan maka tercipta kondisi walk-to-work
bagi buruh industri.

Menurut Coulson dan Fisher (2009), untuk
mendapatkan kapasitas vyang lebih besar,
pembangunan hunian lebih diarahkan ke vertical
housing dengan sistem sewa. Penekanan dalam
penyediaan dengan
dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan industri
tentunya terdapat pergantian staf tenaga kerja
sehingga hunian dengan sistem sewa dinilai lebih

efektif. Selain itu hunian dengan sistem sewa

hunian sistem  sewa

sangat sesuai untuk pekerja maupun buruh
industri yang berasal dari luar kota. Jika sudah
tidak bekerja di kawasan industri tersebut, pekerja

maupun buruh industri dapat bertempat tinggal di
kota asal.

Tingkat Kepuasan Hunian dan Karakteristik Fisik-
Non Fisik Lingkungan serta Hunian. Tingkat
kepuasan tergantung pada karakteristik
masyarakat dan karakteristik hunian yang
diinginkan (Kahraman, 2013). Tingkat kepuasan
hunian dapat didefisikan sebagai wujud penilaian
yang dilakukan oleh pihak penghuni hunian
terhadap kesenjangan antara karakteristik hunian
yang diinginkan dengan karakteristik hunian yang
saat ini (Lee & Park, 2010). Beberapa aspek yang
berpengaruh terhadap tingkat kepuasan hunian
dan lingkungan, dipengaruhi oleh: Pertama. Status
Kepemilikan. Status kepemilikan merupakan salah
satu bentuk akumulasi kekayaan dan bentuk
kesuksesan dalam memenuhi kebutuhan tempat
tinggal. Jika masyarakat sudah menghuni rumah
dengan status hak milik maka memiliki tingkat
keamanan bertempat tinggal yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan masyarakat yang menyewa
rumah (Serrano, 2009).

Kedua adalah Luas hunian. Menurut Huang (2003),
masyarakat akan merasa lebih puas jika memiliki
hunian dengan luas yang memadai. Semakin luas
huniannya maka semakin tinggi tingkat kepuasan
huniannya. Ketiga, Jumlah Kamar Tidur. Menurut
Morris, Crull, dan Winter (1976), jumlah kamar
tidur di dalam satu hunian yang kurang memadai
akan mengurangi tingkat kepuasan hunian karena
kualitas tidur penghuni juga menurun. Keempat
Lama Tinggal yang tinggal menunjukkan bahwa
semakin lama masyarakat tinggal di hunian
tersebut maka memiliki tingkat kepuasan hunian
yang tinggi dan tidak menginginkan untuk pindah
rumah. Sebagian besar masyarakat yang tinggal
lebih lama biasanya sudah memiliki rumah dengan
status hak milik (Huang, 2003).

Kelima Kondisi Fisik Bangunan. Kahraman (2013)
menyebutkan bahwa kondisi fisik hunian dengan
kualitas konstruksi yang rendah dan membutuhkan
perawatan yang lebih menyebabkan
masyarakat memiliki tingkat kepuasan hunian yang

besar
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rendah. Keenam, Tingkat Ketenangan, keasrian,
kebersihan dan keamanan. Menurut Huang (2003),
masyarakat akan merasa lebih puas dengan
lingkungan hunian yang tenang, asri dan memiliki
tingkat kemanan yang tinggi pula.

Ketujuh Tingkat Aksesibilitas. Tingkat aksesibilitas
ditentukan oleh jarak hunian dengan pusat kota
dan  jarak dengan
infrastruktur perkotan merasa puas jika lingkungan
huniannya tidak jauh dari pusat kota dan

hunian ketersediaan

ketersediaan infrastruktur perkotaan (Huang,
2003). Kedelapan Ketersediaan Fasilitas Umum.
Fasilitas pelayanan umum seperti sarana

transportasi, sarana pendidikan, sarana kesehatan,
dan sarana perdagangan sangat menentukan
tingkat kenyamanan hunian yang berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan hunian (Huang, 2003).

Salah satu contoh persoalan di atas berada di
Kawasan Industri Wijayakusuma yang sudah
beroperasi mulai tanggal 14 Agustus 1989. Jumlah
perusahaan yang tergabung adalah 53 dengan
jumlah tenaga kerja sebanyak 13.750 jiwa.
Banyaknya tenaga kerja yang terserap di dalam
perusahaan Industri
berdampak pada peningkatan kebutuhan pokok
berupa perumahan yang layak bagi buruh industri.

Kawasan Wijayakusuma,

Masalah yang dihadapi oleh buruh industri
Wijayakusuma adalah tidak mampu menjangkau
rumah layak huni yang disediakan secara formal.
Dampaknya banyak buruh industri yang belum
memiliki rumah dengan status hak milik, tinggal di
rumah kontrakan atau
kawasan industri, terdapat permukiman dengan
kepadatan tinggi di sekitar Kawasan Industri
Wijayakusuma dan memiliki kualitas lingkungan
permukiman yang rendah.

kos-kosan di sekitar

Untuk mengetahui dengan jelas bagaimana hunian
yang saat ini ditinggali oleh buruh industri, maka
perlu dilakukan identifikasi terkait karakteristik
hunian buruh industri Wijayakusuma. Selain itu
juga perlu dilakukan identifikasi tingkat kepuasan
hunian yang dinilai oleh masing — masing buruh

industri. Setelah diidentifikasi bagaimana
karakteristik hunian bagi buruh industri, maka
output yang diharapkan dari penelitian ini adalah
teridentifikasinya karakteristik hunian bagi buruh
industri dan tingkat kepuasan hunian yang dinilai

oleh buruh industri.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
campuran (mix-method). Metode Campuran atau
Mix Method adalah penggabungan metode dari
paradigma yang berbeda yaitu antara metode
kualitatif dengan kuantitatif (Creswell & Clark,
2011). Mix Method juga dinilai sebagai wadah yang
mampu  menjembatani antara  kesenjangan
penelitian  kuantitatif dan kualitatif. Tujuan
utamanya adalah memberikan pemahaman
tentang isu penelitian yang lebih baik jika
dibandingkan dengan pemahaman isu penelitian
dari sudut pandang satu metode saja (Creswell &
Clark, 2011). Strategi penelitian mix-method yang
sesuai untuk digunakan adalah Transformatif
Sekuensial.

Menurut Creswell dan Clark (2011), strategi ini
terdiri dari dua tahap pengumpulan data yang
berbeda, satu tahap mengikuti tahap yang lain.
Strategi ini terdiri dari tahap pertama (baik
kuantitatif atau kualitatif) yang diikuti oleh tahap
kedua (baik kuantitatif maupun kualitatif). Dalam
strategi ini proses mixing terjadi ketika peneliti
menggabungkan antar dua metode penelitian,
peneliti harus menggunakan perspektif teoritis
tertentu untuk memandu penelitiannya.

Data yang digunakan terdiri dari data primer
maupun data sekunder. Teknik pengumpulan data
primer dapat dilakukan dengan
observasi di lingkungan
Wijayakusuma, kuesioner dengan buruh industri,

melakukan
kawasan industri
wawancara dengan beberapa pihak stakeholder
seperti buruh industri dan masyarakat penyedia
rumah kos maupun rumah kontrak.
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Teknik pengumpulan data sekunder dilakukan
melalui kajian terhadap literatur dan survei
instansional. Teknik sampling yang digunakan
untuk penentuan responden kuesioner buruh
industri adalah Simple Random Sampling dan
untuk penentuan responden wawancara adalah
Sampling Purposive. Data yang sudah diperoleh
akan dianalisis untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif, analisis deskriptif

kuantitatif dan analisis skoring.

dilakukan  di
Wljayakusuma, dimana para buruh industri sebagai

Penelitian Kawasan  Industri
target responden. Mereka mengisi kuesioner yang
diberikan oleh peneliti dan wawancara mendalam
sesuai dengan variable penelitian yang sebelumnya

disusun dan diterjemahkan ke dalam kuesioner.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kawasan Industri Wijayakusuma. PT.
Kawasan Industri Wijayakusuma merupakan salah

satu kawasan industri yang berada di Kota

Semarang. Tepatnya berada di Kelurahan
Mangkang Kulon, Kecamatan Tugu. Kawasan
Industri  Wijayakusuma (Persero) merupakan

sebuah Perusahaan Badan Usaha Milik Negara
yang bergerak di dalam bidang usaha: “Penjualan
kapling industri dan persewaan gudang.” Luas
lahan di Kawasan Industri Wijayakusuma adalah
250 Ha. Lahan yang dialokasikan untuk kavling
175 Ha dan sisa lahannya
diperuntukkan untuk pembangunan infrastruktur,

industri  seluas

fasilitas  sosial dan  fasilitas  lingkungan.

Pengembangan kegiatan industri di Kawasan
Industri Wijayakusuma menyerap banyak tenaga
kerja dengan jumlah 13.750 buruh maupun pekerja

industri.

Profil Sosial dan Ekonomi Buruh Industri

Usia dan Status Pernikahan. Menurut D. Wang
dan Li (2004), preferensi dan tingkat kepuasan
hunian sangat mengacu pada variabel usia.
Kelompok masyarakat usia muda dan tua memiliki

perbedaan terhadap penilaian tingkat kepuasan

hunian dan preferensi hunian layak dan memadai.

Gambar 1
Kawasan Industri Wijayakusuma,
Kota Semarang

Berdasarkan Gambar 2 di bawah maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar buruh industri
yaitu 57% berada pada usia produktif di kisaran 20
tahun — 30 tahun. Status pernikahan merupakan
salah satu faktor penting yang berpengaruh
terhadap preferensi buruh industri terhadap
hunian yang dinilai layak dan memadai.
Berdasarkan hasil kuesioner terhadap responden
maka dapat diketahui bahwa sebagian besar buruh
industri yang sudah menikah yaitu sekitar 64%.
Terdapat 35% buruh industri yang belum menikah
dan 1% buruh industri berstatus janda atau duda.

Lama Kerja Status Karyawan. Status karyawan erat
kaitannya dengan tingkat pendapatan buruh
industri. Berdasarkan Gambar 3 dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden merupakan
karyawan dengan status kontrak. Di Kota
Semarang, sebagian besar karyawan vyang
statusnya masih kontrak memperoleh pendapatan
sesuai dengan UMR vyaitu Rp. 1.680.000 setiap
bulannya. Selain itu, sebagian besar buruh industri
bekerja selama 4 tahun sampai dengan 6 tahun.
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57%

= <20 tahun >20-< 30 tahun
® > 30- <40 tahun B > 40 - < 50 tahun
m > 50 tahun

Gambar 2

Diagram Usia Buruh Industri Wijayakusuma

Selain itu juga banyak buruh industri yang bekerja
kurang dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun
sebanyak 26%. Perusahaan yang padat karya juga
memberlakukan sistem kontrak karyawan sehingga
banyak juga buruh industri yang bekerja kurang
dari 1 tahun sekitar 26%. Buruh industri yang
sudah tercatat sebagai karyawan tetap memiliki
jangka waktu kerja yang lebih lama. Terdapat 12%
buruh industri yang bekerja 7 tahun sampai
dengan 10 tahun. Dan terdapat 6% buruh industri
yang bekerja lebih dari 10 tahun.

76%

= Tetap Kontrak = Outsourcing

Gambar 3
Diagram Status Karyawan Industri Wijayakusuma

26%

= < 1tahun 1-3tahun
m 4 - 6tahun m 7 -10 tahun
= > 10 tahun

Gambar 4
Lama Kerja Buruh Industri Wljayakusuma

Kota Asal dan Jarak Hunian ke Lokasi Kerja.
Sebanyak 53% buruh industri memilih untuk tetap
tinggal di kota asal yang dinilai cukup jauh jaraknya
dari lokasi kerja. Hal ini dikarenakan lokasi
Kawasan Industri Wijayakusuma yang berada di
pinggiran Kota Semarang dan dekat dengan
Kabupaten Kendal. Dengan demikian maka banyak
buruh industri yang berasal dari Kendal dan
memilih untuk menjadi commuter setiap harinya.
Sebanyak 26% responden merupakan penduduk
asli Kota Semarang. Terdapat 19% responden yang
memilih untuk tinggal sementara di kos-kosan
maupun rumah kontrakan karena berasal dari luar
kota. Dan hanya 2% responden memilih untuk
menetap di Kota Semarang. Kota asalnya adalah
berasal dari Kabupaten Kendal.

Sesuai dengan kota asal responden, sebagian besar
buruh industri harus menempuh jarak 11 — 15 Km.
Hal ini dikarenakan sebagian besar buruh industri
memilih untuk menjadi commuter dengan kota
asal di Kabupaten Kendal. Sebanyak 53% buruh
industri memilih untuk tetap tinggal di kota asal
yang dinilai cukup jauh jaraknya dari lokasi kerja.
Hal ini dikarenakan lokasi Kawasan Industri
Wijayakusuma yang berada di pinggiran Kota

Semarang dan dekat dengan Kabupaten Kendal.
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Dengan demikian maka banyak buruh industri yang
berasal dari Kendal dan memilih untuk menjadi
commuter setiap harinya. 26% responden
merupakan penduduk asli Kota Semarang.
Terdapat 19% responden yang memilih untuk
tinggal sementara di kos-kosan maupun rumah
kontrakan karena berasal dari luar kota. Dan hanya
2% responden memilih untuk menetap di Kota
Semarang. Kota asalnya adalah berasal dari
Kabupaten Kendal. Sesuai dengan kota asal
responden, sebagian besar buruh industri harus
menempuh jarak 11 — 15 Km. Hal ini dikarenakan
sebagian besar buruh industri memilih untuk
menjadi commuter dengan kota asal di Kabupaten
Kendal.

Gambar 7 menunjukkan pendapatan keluarga
buruh industri. Berdasarkan gambar tersebut maka
sebagian besar yaitu sekitar 49% total penghasilan
keluarga responden berkisar antara Rp. 2.000.000
sampai dengan Rp. 3.500.000. Hal ini menunjukkan
bahwa di dalam suatu keluarga buruh industri
terdapat dua anggota keluarga yang bekerja dan
memiliki pendapatan setiap bulannya, baik fix
income maupun non fix income.

Penduduk Asli

= Pendatang sementara

= Kommuter = Pendatang menetap

Gambar 5
Kota Asal Buruh Industri Wijayakusuma

45

35

5
20
15
10
) l
0

<1km 1-5km  610km 11-15km 16-20km > 20 km

Gambar 6
Jarak Tempuh Hunian Buruh — Lokasi Kerja

PETAPERSEBARAN RESPONDEN -
BURUH INDUSTRI WIIAYAKUSUMA

Gambar 7
Peta Persebaran Lokasi Hunian Buruh Industri
Wijayakusuma

Tingkat Pendapatan dan Tingkat Pengeluaran
Keluarga Buruh Industri. Gambar 8 menunjukkan
total pengeluaran keluarga buruh
Berdasarkan gambar tersebut maka sebagian besar
responden vyaitu 46% mengalokasikan biaya
sebesar Rp. 1.000.000 sampai dengan Rp.
2.000.000 untuk keperluan sehari-hari seperti
untuk makan, sekolah dan biaya transportasi.

industri.
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= < Rp. 1.000.000 = Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000

= Rp. 2.000.000 - Rp. 3.500.000 = Rp. 3.500.000 - Rp. 5.000.000
= Rp. 5.000.000 - Rp. 6.500.000

Gambar 7
Tingkat Pendapatan Buruh Industri Wijayakusuma

4

= Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
= Rp. 3.500.000 - Rp. 5.000.000

= < Rp. 1.000.000
= Rp. 2.000.000 - Rp. 3.500.000
= Rp. 5.000.000 - Rp. 6.500.000

Gambar 8
Pengeluaran Keluarga Buruh Industri

Karakteristik Hunian Buruh Industri dan Tingkat
Kepuasan Hunian

Luas Hunian dan Jumlah Kamar Tidur. Gambar 9
menunjukkan  luas  hunian  buruh industri.
Berdasarkan hasil kuesioner maka dapat diketahui
bahwa sebagian besar responden yaitu 62% tinggal
di hunian dengan luas hunian 30 m? — 50 m?. Jika
dikaitkan dengan teori Huang dan Du (2015),
masyarakat akan lebih merasa puas jika memiliki
hunian dengan luas yang memadai.

<

=< 10 m2 s >10m2-<30m2 = >»30 m2-<50m2

=>50m2-<70m2 = > 70 m2

Gambar 9
Diagram Luas Rumah

’

Gambar 10
Jumlah Kamar Tidur

Berdasarkan hasil kuesioner terhadap buruh
industri Wijayakusuma, maka dapat diketahui
bahwa 29% responden merasa puas dengan luas
hunian yang ditinggali saat ini. Gambar 10
menunjukkan jumlah kamar tidur yang ada di
hunian buruh industri. Berdasarkan gambar
tersebut maka dapat diketahui bahwa 39% hunian
responden memiliki 3 kamar. Dengan jumlah
kamar yang sedemikian rupa, biasanya merupakan
hunian yang dihuni oleh keluarga dengan jumlah
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anggota keluarga 3-5 orang. Jika dikaitkan dengan
tingkat kepuasan maka 30% responden merasa
puas dengan jumlah kamar tidur di hunian yang
ditinggali saat ini.

Permanensi Bangunan dan Pola Pengadaan
Hunian. Menurut Kahraman (2013), kondisi fisik
hunian dengan kondisi fisik bangunan yang rendah
akan membutuhkan perawatan yang lebih besar
sehingga tingkat kepuasan huniannya cenderung
rendah. Sebagian besar responden yaitu sebanyak
60% telah tinggal di hunian dengan konstruksi
permanen temboknya sudah
terbuat dari batu bata ataupun sudah dicor.
Karena sebagian besar responden tinggal di hunian
dengan konstruksi permanen maka 33% responden
merasa puas dengan permanensi hunian yang saat
ini dihuni. Pola pengadaan hunian dibagi menjadi
dua yaitu pola informal dan pola formal.

dimana semua

= Non Permanen_  =/Semi Permanen Permanen
Gambar 11
Diagram Permanensi Bangunan
Pengadaan hunian secara informal adalah
dibangun secara swadaya tanpa persyaratan

formal lainnya. Dan pengadaan hunian secara
formal adalah dibangun oleh suatu usaha atau
badan hukum seperti perumnas atau developer.
Berdasarkan hasil dari survei primer maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar yaitu 74% hunian
responden diadakan secara informal. Dan hanya
26% responden tinggal di hunian dengan pola
pengadaan formal. Hal ini menunjukkan tingkat

pemenuhan kebutuhan hunian buruh industri oleh
usaha atau badan hukum masih rendah.

Status Kepemilikan Hunian dan Tahun Huni.
Sebanyak 46% buruh industri belum memiliki
hunian dengan status hak milik sehingga hunian
yang ditinggali saat ini adalah milik keluarga
maupun kerabat terdekat. 36% buruh industri
sudah mampu menjangkau hunian hak milik
dengan status rumah warisan maupun status hak
milik. Jika bukan rumah warisan maka sebagian
besar pola pengadaan huniannya adalah pola
informal. 18% buruh industri menyewa atau
mengontrak hunian karena merupakan pendatang
dan belum mampu menjangkau hunian hak milik di
Kota Semarang. Hunian dengan status hak milik
yang ditinggali oleh buruh industri adalah rumah
warisan. Sebanyak 36% buruh industri bertempat
tinggal di rumah warisan. Hal inilah yang
menghambat buruh industri untuk melakukan
pergerakan dari hunian awal ke hunian yang baru.
Meskipun tinggal di rumah warisan tentunya lebih
merasa puas jika dibandingkan dengan tinggal di
rumah sewa atau kontrak.

PUTA PERSERARAN
TIUSLAN A BLA 1 ONDES TR |
KA ASAN INDR % DR WRIAYAKLSUMA { —

Gambar 12
Peta Persebaran Hunian Sewa Buruh di Kawasan
Industri Wijayakusuma
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Gambar 13
Diagram Status Kepemilikan Hunian

-

Gambar 14
Hunian Hak Milik dan Hunian Sewa Buruh Industri

Lama Tinggal dan Tingkat Interaksi Sosial. Gambar
15 menunjukkan lama tinggal buruh industri.
Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar yaitu 24% buruh
industri tinggal di hunian saat ini dalam jangka
waktu 1 tahun sampai dengan 5 tahun. Hal ini
menunjukkan banyak buruh yang sudah melakukan
perpindahan dari hunian awal ke hunian sekarang.
Faktor yang mempengaruhi adalah status
pernikahan, lokasi rumah baru dan beberapa
faktor lainnya.

Gambar 16 menunjukkan tingkat kepuasan
interaksi sosial di lingkungan hunian buruh
industri. Tingkat interkasi sosial di dalam
masyarakat  berpengaruh  terhadap tingkat

kepuasan hunian. Menurut Lee dan Park (2010),
tingkat kepuasan hunian meningkat jika tingkat
interaksi sosial juga tinggi. Berdasarkan gambar
tersebut maka dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden yaitu 46% merasa puas dengan
tingkat interaksi sosial.

»>1-<5Tahun
= > 10-< 15 Tahun

m < 1Tahun
= >5-<10Tahun

m>15-<20Tahun = > 20-<25Tahun
>25-<30Tahun

e >30Tahun

Gambar 15
Diagram Lama Tinggal Buruh Industri
Wijayakusuma
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= Sangat tidak puas = Tidak Puas

Kurang Puas Biasa Saja

= Puas = Sangat Puas

Gambar 16
Tingkat Interaksi Sosial Masyarakat Buruh
Industri Wiljayakusuma

Ketersediaan Sarana dan Prasarana. Menurut
Huang (2003) masyarakat menginginkan suatu
lingkungan hunian yang dekat dengan lokasi
persebaran fasilitas umum perkotaan. Berdasarkan
hasil kuesioner terhadap buruh industri maka
dapat diketahui bahwa sebagain besar responden
yaitu sekitar 44% merasa puas dengan
ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di
lingkungan hunian mereka. Tingkat kepuasan ini
dikarenakan ketersediaan sarana dan prasarana
berkondisi baik dan terawat, mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat
dijangkau.

sekitar dan mudah

Kondisi Fisik Lingkungan. Kondisi fisik lingkungan
juga sangat berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan hunian masyarakat. Berdasarkan
Gambar 11 sebagian besar responden yaitu 39%
menilai puas. Responden yang menilai puas
didasari oleh beberapa alasan vyaitu tidak terjadi
banjir, kondisi jaringan jalan baik dan memadai,
tidak terdapat tumpukan sampah, tidak macet,
lingkungan yang sehat dan bersih.

Tingkat Ketenangan Lingkungan Hunian Buruh
Industri. Menurut Huang (2003), masyarakat
menginginkan hunian yang memiliki sumber polusi
suara di rendah.

lingkungan hunian vyang

Berdasarkan Gambar 16 diatas maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden sekitar
52% merasa puas dengan tingkat ketenangan di
lingkungan hunian mereka. Responden menilai
lingkungan huniannya cukup tenang karena
masyarakatnnya tenang tidak sering gaduh, tingkat
kebisingan rendah, lingkungan pedesaan yang
masih sepi dan tenang.

Tingkat Keasrian Lingkungan Hunian Buruh
Industri. Menurut Huang (2003), masyarakat
menginginkan lingkungan
menyediakan ruang terbuka hijau. Semakin asri
lingkungan hunian maka tingkat kepuasan hunian
masyarakat juga meningkat. Masyarakat yang
sangat puas dikarenakan kondisi RTH yang sangat
baik dan terawat serta dapat dimanfaatkan secara
maksimal. Selain itu terdapat 15% responden yang
merasa kurang puas dengan RTH di lingkungan
huniannya karena sudah tersedia lahan untuk RTH
akan tetapi vegetasinya kurang memadai, hanya
ada pohon di pinggir jalan dan kondisinya sangat
tidak terawat.

hunian yang

Tingkat Keamanan Lingkungan Hunian Buruh
industri. Menurut Huang (2003), tingkat keamanan
suatu lingkungan hunian salah satunya ditentukan
oleh angka kejahatan dan bencana yang terjadi.
Masyarakat akan cenderung
lingkungan hunian dengan tingkat keamanan yang
tinggi. Berdasarkan Gambar 16 diatas maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden vyaitu
sekitar 54% merasa puas dengan tingkat keamanan
yang ada di lingkungan hunian mereka. Hal ini
dikarenakan di lingkungan hunian mereka masih
berlaku siskamling untuk menjaga keamanan
lingkungan dan tidak pernah terjadi peristiwa
kriminal.

lebih  memilih

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait identifikasi
karakteristik fisik maupun non fisik hunian buruh
industri maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
bahwa sebagian besar buruh industri di Kawasan
Industri Wijayakusuma merupakan masyarakat

Zulinar Irfiyanti, Asnawi Manaf / JPK Vol. 2 No. 2 (2014) 62 - 73 71



atau penduduk asli Kabupaten Kendal. Buruh
industri lebih memilih untuk menjadi commuter
jika dibandingkan harus tinggal di hunian sewa
ataupun untuk menetap di Kota
Semarang. Buruh industri menilai lingkungan
hunian yang dihuni saat ini sudah memenuhi
kebutuhan. Selain itu juga dipengaruhi oleh tingkat
interaksi sosial masyarakat di lingkungan hunian
buruh industri yang tinggi.

memilih

Hanya 2% buruh industri yang memilih untuk
menetap tinggal di Kota Semarang. Buruh industri
yang memilih preferensi hunian sedemikian rupa,
tentunya memiliki total pendapatan keluarga
buruh industri yang tinggi vyaitu kisaran Rp.
3.500.000 — Rp. 5.000.000.

Status buruh industri di Kawasan Industri sebagian
besar adalag buruh industri kontrak. Tingkat
pendapatan responden tentunya disesuaikan
dengan UMR Kota Semarang yaitu Rp. 1.680.000.
Sebagian besar buruh industri belum tinggal di
hunian dengan status hak milik. Sebanyak 64%
buruh industri masih tinggal menumpang di hunian
milik keluarga ataupun kerabat serta tinggal di
rumah kos atau rumah kontrak. 36% buruh industri
sudah tinggal di hunian dengan status hak milik.
Sebagian besar buruh industri yang tinggal di
hunian dengan status hak milik adalah buruh
industri yang tinggal di rumah warisan. Meskipun
tinggal di rumah warisan tentunya lebih merasa
puas jika dibandingkan dengan tinggal di rumah
sewa atau kontrak.
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